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- Abstract

Vo Indonesia, the tourizm industy 5 an opportunity, which can not be
released freely. Tourism has been growing 1o be an advaniagess
Amdwsiry, whick has o good prospect for the natlonal development.
Worabudur Tample is one of the cultural hevitages, whish is visited by
foreign and domestic tourisis in which the momber increases every
sear. Every country or fouriim resort has it pipteal and interesting
custom, whick & the mainseay of the towrism, Borobudur Temple is
located in Borobudur Village, is a Buddhists cultural remaiy, and the
dectely aroind it has a unigue traditional dance namely “Kobra
Sivwo " and “Depakan . which has dynamic movements and a typical
onstad, and which atiracts visitors. The manner of life today will be a
culture In the furire. So, the manner of e aff the society around
Morobudur Temple is necessary to promote and it will be an inferesting
Jactor for the tourists, especially because of the difference euliure
between that of the foreign tourlsts and of the soctely around
Borobudie Temple, which {5 the centar of crafis developing. Thiy
research alms at giving a contribution in the form of thought in order
Mo develop crafts, whick can be developed together with the fourizmr
dovelopument and the culture hevitage. So, it s hoped that the living
Mandard of the society avound Borobudur Temple and the forelgn
eachunge of the country will fncrease,

ENDAHULUAN

Candi Borobudur yang berada di Jawa Tengah
- Wisal masih belum tergarap secara baik,

Bumi Segoro, Gopalan, Kujon, dan
Mh barat, selatan, timur candi
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L ira Penelitian

Penelitian inl dilakukan dengan pendekalan etnofotwgrali
ersifal kualitatif, dan tidak digunakan daftar pertanyasn yang
arg  detail, melainkan  dengan  memotret  vang  menjadi
trmasalahan  yang menjadixan kesenjangan sosial sehingga
enjadi pokok-pekeok permasalahan vang akan ditanyekan untuk
Hemperoleh data yang diperlukan.

Untuk memperoleh gembaran tenteng kehidupan merska
wphari-hari, peneliti menggunakan teknik wawancara bebas. Pada
IWalnya agar suasana terkesan santai, sebelumnya peneliti
ehyempatkan  diri  berkenalan, duduk bersama, dan  bicara
(berbasa-basi) supaya lebib terkesan akrab, Hal ini dilakukan agar
nercka menganggap peneliti bukan orang lain, Dengan demikian,
otiks  mengambil gambar lokasi atau  objek foto  tidak
Mngzung/curiga terhadap sikap tingkah lakunya,

Adapun  wawancara tersebut  peneliti  lakukan  ketika
lerman tidak sibuk dalam pekerjaannya dan suasana agak sepi.
Uengan demikian, wawancara dapat mengarah pada permasalahan
jung bebas tentang berbagai peristiwa sosial vang telah terjadi
emenjak  pemagaran candi vang menutupi gerak masyarakat
igkungan Candi Borobudur.

Data yang didapatkan berdasarkan catatan lapangan vang
rguna untuk mengendalikan detail-detail peristiwa vang terekam
lam foto. Dengan demikian, peneliti tidak membeberkan folo-
plo. sebagai penpganti dari teks etnografi. Akan tetapi, peneliti
nengendalikan  detail-detail yang terekam dalam foto untuk
Nempertajam analisis teks etnografi, Ketika observasi di lapangan
s lang-kadang peneliti mendatangi informan dengan mengajak
erimain catur atau karty, dengan tidak terasa mereka berbicara
ila masalah-masalah yang diteliti (partisipan).

Pekerjaan sebagian besar sebagai warga adalah pet
sedangkan yang lnin adalah perajin, pegawal negerl, pedag
asongan, dan wiraswasta. Dengan adanya kegiatan pariwisata
Candi  Borobudur membuat  peluang  dalam  pengembang
kerajinan, sebagai cenderamata turis, ternyata cenderemata
dijajakan di Pasar Seni Candi Borobudur terjual laris, pi
pedagang tersebut berasal dari luar daerah. _

Candi Borobudur merupakan candi yang namanya .--'
mendunia, vang kelestarlannya perlu dipertahankan. Peleduk
candi pada tanggal 21 Januari 1985 salah satu bentuk perbuat
vang tidak diinginkan schingga dapat merusak peninggalan budi
vang sangat berharga.

Dari akibat pengrusakan candi yang terjadi pada tahun |9
vang lalu muncullah kebijakan pemerintab dalam mengamank
candi yaitn dengan melakukan pemagaran mengelilingi can
sehingga beberapa dusun fertutup oleh pagar candi, scbi
akibatnya banyak anggota masyarakat di sekitar candi bila ak
menuju jalan utama untuk melewatinya mereka memanjat )
yang ada. Dengan adanya pagar tersebut lokasi lingkungan caf
terisolasi sehingga mengakibatkan keterbelakangan dusun ;mng
di sekitar Candi Borobudur dibandingkan dengan dusun lainnya,

Sehubungan dengan promosi pemerintah dalam pariwis
Candi Bokoe, Candi Prambanan, Candi Borobudur dan adef
rencana proyek JOGLO SEMAR (jalan tol yang menghubungh
Yogvakarta, Solo dan Semarang) yang telah dipublikasikan ley
media massa merupakan provek pemerintzh  yang menl
unggulan Jawa Tengah dan DIY, untuk pengembangan jalur wis
dalam menghadapi era globalisasi, tetapi yang terjadi |,
sasaran utama wisata kedua daerah tersebut Borobudur umume
dan lingkungan candi khususnya tidak dibebani dan  daj
dikatakan lingkungan candi ini berkembang lambat/tertinggal.

| HASIL PENEL ITIAN DAN PEMBAHASAN
b, i "l‘ I L A tun Magelang vang
nempunyil wila TRRILE ;miurdln diurd
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hmah savwah, Kawasan itu mempunyal wilayah strategis 283,84
km?* atau 28,384 Ha, vang meliputi 11.800 Ha sawah, dengan
irigasi teknis, setengah teknis dan sedechana dan tadah hujan, serlt 1
6.584 Ha pekarangan (Toha dkk., 7 April 1977, 19).

[esa Borobudur vang terEetak di Kecarnatan Borobudur
mempunyai sembilan belas dusun, lima dusun di antaranyl
letakriya paling dekat dengan candi atau mengelilingi candi, yaitu
Dusure Sabrangrowo, Gopalan, Bumisegoro, Mgaran dan Kujon,
Sebagian besar agama vang dianut adalah Islam, sedangkan mata
]}Eﬂcﬂhﬂrmnn}a ada yang petani, pegawai, pedagang asongan, dan
pengrajin.

Melibat potensi lingkungan yang ada dan didukung ada bl
Candi Borobudur vang sudah terkenal, peneliti mengungkaf
keterbelakangan masyarakat dari tensulasm}fa beberapa dusun yan
tertutup pagar, dusun-dusun tersebut sebenamya mempunyal letal
yang strategis sebagai daya dukung pariwisata Candi Borobudul
yang mempunyai potensi pengembangan wisata alam  ataupu
tersedianya bahan yang melimpah, seperti yang diungkapkan ol
Van Poursen (1976: |5) bahwa sebuah batu dapat menjadi sunk
tantangan bagi seorang pemahat, musim banjir mendoron
masyarakat untuk mengadakan aksi-aksi bantuan, iklim ding
mengheruskan  manusia  wntuk  berpakaian  hangat dan |
menghasilkan bermacam-macam desain dan model bagi pakal
itw. Morma-norma moral menggerakkan manusia, Ketegangan
terjadi antara lingkaran fakta-fakta vang mengurung manusia dal
keniscayaan alam di satu pihak yang serha terkurung (imanef Tiap negara atau daerah wisata mempunyai keunikan dan
dan transendensi (yang mengatasi sesuatu), . Ul istiadat tersendiri yang menarik sehingga merupakan ujung

Sehubungan dengan perihal lingkungan Candi Borab .:‘- mbak darl pariwisata. Candi Borobudur vang terletak di Desa
Rohadi sebagai tokoh masyarakat Borobudur mengatakan bah sdur merupakan peninggalan budaya vang bersifar Budhistis
“Dusun-dusun di belakang candi sekarang. dahulunya mm.i | i lingkungannya mempunyai kesenian tradisional yang unik
merasakan apa yang terjadi dari buah pariwisata Candi Borob id ‘-5.i' kqnni;n Kuﬁ -h o dan Depakan vang mempunyai gerak
lﬂT.lj:ll- sekarang setelah adanya -;'1 yung mengelilingi ik sertd bentuk  pakaiannya  sehingga dapat  menarik
L H‘Fﬂ “hm J - | | | |~! '::E-I_u .!,L__‘.-!"". AWAN LUK g unglnye.

[ari pendapat tersebut dapat diambil suatu langkah sebagai

dasar adanya suatu usaha untuk mengubah perkembangan sosial
masyarakatnya dengan memanfaatkan sesuatu yang telah ada, dan
lidak  merupakan ketegangan antara  lingkaran fakta yang
mengurung  manusia,  Hal ini  mendorong  peneliti  guna
mengembangkan suatu pola pikir dalam mengatasi suatu masalah
yang ada, dengan berpijak norma-norma kepositifannva guna
menyukseskan  pembangunan  nasional,  dan  mengurangi
kesenjangan sosial yang ada di Desa Borobudur,
Melihat kondisi dusun-dusun vang mengelilingi candi
fersebut  dan  latar  belakang  dari  permasalahannya  untuk
rwujudnya suatu desa kerajinan, idealnya agar dapat berjalan
lengan lancar ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, vaitu:
pusal budava dan wisala, strategis, kreativites, manajemen, dan
Keamenan, Untuk lebih jelasnyva di bawah ini penulis uraikan
sehagai berikut.

Fusat Budaya dan Wisata

Membicarakan masalah lingkungan Candi Borohudur tidak
[upat Iepaa dengan Candi Borobudur itu sendiri. Candi Borobudur
hagai salah satu peninggalan budaya bangsa Indonesia yang tidak
imilai harganya dan mempunyai fungsi ganda, vaitu sehagai cagar
| ll.}'a dan tujuan pariwisata,

agal Cagar Budava
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Cara hidup hari ini akan menjadi kebudayaan masa def
Maka dari i, gaya hidup masyarakat lingkungan candi pe
dipromosikan sehingea menjadi faktor yang dapat menarik B
wisatawan, terutama perbedaan antara kebudayaan wisatawan i
kebudayazn yang dikunjunginya, yaitu lingkungan candi se
pusat kerajinan,

Sumber daya historis (historical resources) dapat dik
antara  perang, agama, peérumahan  atay tempat tinggal, o
pemerintah. Misalnya banvak bekas prajurit Belanda vang |
dalam perang melawan perjuangan kemerdekaan Indenesia s
sekali mengunjungi tempat Iokasi mereka pernah tinggal
Indonesia, khususnya Jawa. Juga para wisatawan kadang-kad
senang mengunjungi tempat yang digambarkan dalam karya ¢
khususnya novel-novel yang pernah mereks baca, Selain
ibukota negara menarik banyak perhatian wisatawan karena K
ini merupakan tempat unuk  mengambil keputusan-kepulil
dalam menentukan nasib suatu negara. (Spillane, dalam Suse
dkk., 1994, 65},

DV samping sebagai pusal peninggalan budava, Boroby
mempunyai beberapa legenda daerah dan nilai historis, misal
“Apl di Bukit Menoreh” sebagai karya sastra karya SH Mini
dengan sefting cerita Bukit Menoreh dan kawasan itu pes
sebagai markas perang Panperan Diponegore melawan Belag
Hal ini  dapat untuk mengangkat Desa Borobudur
lingkungannya sebagai daerah pengembangan pariwisata,

. bidang pendidiken kepariwisataan (Spillane, dalam Susanto,
dik., 1994: 407,

Dari pendapat di atas dalam pengembangan wisata Desa
Horobudur - dan dalam  menciptakan  tujuan  wisata  perlu
diperhatiken beberapa hal, yaitu: tersedianya hotel dan restoran
yung memadal di sckitar Candi Borobudur sehingga tidak lagi
Banyvak wisatawan yang menginap di hotel-hotel di Yogyakarta.

Biro jasa tour dan travel di Desa Borobudur jupa sangat
ferhatas sehingga banyak wisatawan yang hadir di Borobudur
Melalui jasa travel di Yogyakarta, Pada kenyatannya Candi
Horabudur lebih dikenal di Yogyakarta daripada di Jawa Tengah,

Transportazi adalah merupakan hal vang vital terutama jalur
dara. Selama ini wisatawan yang ke Borobudur masih bergantung
pangan udara Adisucipto dan Adisumarmo Solo kerena pada
hedua pangkalan udara tersebut letaknya dekat dibandingkan dari
marang, di  samping keduanya sebapai bandara  kelas
iilernasional.

Candi Borobudur sebagai pusat wisata dan pusat studi
aya merupakan hal yang perlu dipertahankan karena Candi
Horobudur juga merupakan pusat ibadah agama Pudha, Kemudian
ouvenir atau cenderamata yang khas dari Borobudur sampai pada
b ini masih merupakan hal sulit untuk direalisasikan, terutama
puvenir yang ada masih banyak didatangkan dari luar Berobudur,
Heh sebab itu, cenderamata yang khas ini merupakan hal yang
Ml dalam pariwisata, Suryadi mengatakan bahwa: “cenderamata
Sebagai Tujuan Pariwisata ung terjual di pasar seni Candi Borobudur sebagian besar adalah

Untuk  menjadi  tujuan  wisata hendaknya :'- 1l karya penduduk asli setempat, melainkan didatangkan dari
pengembangan Desa Borobudur dapat memperhatikan bebe ar dacrah sehingga tidak tampak apa yang menjadi ciri khas
hal, vaitu; ' uduk orang Borobudur sendiri”,

1. hotel dan restoran " Bhémﬂpﬂmﬂdi il pu'lwluu di Kabupaten Magelang juga
2. tour dan Travel vl ganl  bila  dib dingkan  dengan  Yogyakarta.
1. (ransporiasi , idikan  parlwlsats  merup kan hal yang vital dalam
4o pusat wisata dan souvenin o igembiangkar aate karenn hal inl nkan mendewasakos

S ki ! yn | e di sekitarmyn agar dapat
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mendukung pariwisata yang ada, Hal ini ditunjukkan pula dengan
terbatasnya pengelola/pegawai candi yang berasal dari lingkungan
Candi Borobudur menjadi tenaga kasar. Sementara itu, pegawal
pada bagian-bagian utama lebib banyak dipegang oleh orang luar
Borobudur Suprojo mengatakan bahwa “Janji pengelola candi pada
wakiu pembebasan tanah milik masyarakat akan adanya

Dusun Gendingan

| ﬁ—p 11, Saelendra |-» 1. Medang Kl.rnn-lan//

keistimewaan terhadap masyarakat lingkungan candi sebagal s T [ T
pepawai, penikmat kios pasar seni, dan pagar vang ada terutama Depan i
vang letaknya di belakang candi akan dibuka sehingga masyarakal Dusun 1. Pramudya
dapat menikmatinya. Akan tetapi, apa vang terjadi bahwasanyi - Kujon ALk 1 Wardani
setiap provek dan kegiatan apa saja yang terjadi tidak satupun ; Cmdl s

penduduk setempat diajak sebagai mitra, tetapi hanya sebagil L S 3, Pura
*penonton”, Dalam bhal ini dapat kita lihat perkembangal S __.____,,'f Rexea Divive
pendidikan  pariwisata di  Yogyakarta tentang keterlibatil +.. I — e
masyarakat setempat untuk kepariwisataan sehingea pesat puliy i 2 D Eomalin
wizata vang ada di Yogvakarta. Dusun Bumi Segoro

Sebagai pemecahannya perlu adanya lembaga pendidikis
kepariwisataan di wilayah Borobudur agar masyarakat dap
termotivasi untuk mengembangkan wisata di Desa Borobudur,

Ginmbar: Denah Dusun yang mengelilingi candi Borobudur

Dengan strategisnya lingkungan vang ada, terbukalsh

Strategis ,|um'|g pengembangan kerajinan khas sebagai souvenir wisata
Lingkungan Candi Borobudur ini mempunyai letak yar Yung terkait dengan Candi Borobudur.

strategis, karena dusun-dusun yang mengelilingi Candi Borabud X

adalah letaknya paling dekat dengan candi vang ada, terutas Kreativitas

Kreativitas merupakan salah satu langkah untuk tercapainya
o5 kerajinan yang ideal. Sodig A. Kuntore (1992) mengatakan
whwa kreativitas sangat penting, tidak hanya bagi kehidupan
wdern dalam setiap kehidupan senantiasa terdapat kemavan dan
paya untuk  mengembangkan diri maka diperlukan adanya
O A, J:mrnlkiun. sikap, dan perilaku yang kreatif, Setiap upaya

usin l-tn’ﬁ wangkan diri dan untuk memecahkan
FEE ||| dih -”' 10 I up‘}'ﬂ mmml kmﬂ_l“ﬂn

i' I‘I I l|.| Tl i III |||| anggot m“mku
| | Tk ' ™ 3 il el

ll.l.'._* 1 un

apabila kita masuk Candi Borobudur melalui pintu depan. -"
lehih jelasnya dapat kita lihat gambar di bawah ini.
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manusia  menjadi  pricritas  di  dalam  pengembangannya,
Pengembangan sumber daya manusia tersebut telah dan sedang
dilaksanakan di berbagai bidang dalam rangka untuk meningkatkan
produktivitas masyvarakat,

Terkait dengan tersedianya tenaga kerja di lingkungan
Candi  Borobudur  dan  terbukanya peluang  pengembangan
kerajinan, perlu adanva penanganan  serius  dari  Departemen
Perindustrian  dan  departemen  terkail  dalarmn  mempersiapkan
sumber daya manusia vang mempunvai skill vang tinggi dan siap
dalam pengembangan kerajinan di lingkungan Candi Borobudur,
Oleh sebab itu, dari sumber dava manusia yang sudah sizp dapat
dinaikkan produktivitas. Berkaitan dengan produktivitas tersebut
telah ditekankan oleh Presiden dalam rangka peresmian BULAN
MUTU DAN PRODUKTIVITAS tahun 1992 telah diingatkan
bahwa hanyva bangsa vang memiliki produktivitas tinggi yang akan
mampu menghasilkan barang-barang vang bermutu tinggi yang
akan dapat tumbuh bertambah kuat (Presiden dalam Edi Purnomo,
1996}, Pernyataan ini memberikan petunjuk pentingnya masalah
- mutu dan proses produksi vang berkualitas,

Produksi

Dalam mempersiapkan  produksi suatu benda  kerajinan
dlalam rangka mewujudkan desa kerajinan perlu diperhatikan
unsur-unsur yang harus dipenuhi dalam membuat cenderamata,
L yaitu;

1. unsur hudaya setempat,

& material vang didapat dari daerah setempat/khas,

« ukuran kecil, sehingga mudah dibawa, dan

. mempunyai latar belakang filosofi/cerita rakyat (legenda)
sejarah atau bangunan, yang menjadi eirl utama {Budiman

Hher .[’;.. |* ! t di atas dengan masalah perwujudan
afinan di 1 andi Borobudur yaitu;

iV Lmad 4

mengatasi permasalahannys, mereka akan mengalami penderitaan,
seperti  keterbelakangan,  kebergantungan, dan  menerima
penderitaan ini sebagai nasib. Sebaliknya, kemampuan manusii
untuk memecahkan masaleh yang dihadepi secara kreatif akan
mendorong pada harga diri, kebanggaan, dan kehidupan yang lebil
sehat, Pemecahan kreatif terhadap problem-problem kehidupar
merupakan aspek csensial bagl perkembangan kepribadian dan
kehidupan vang sehat,

Pela pikir kreatil di lingkungan candi periu ditanamkan agal
dalam mewujudkan desa kerajinan dapat berkembang lebih baik, d
samping akan dapat memecahkan permasalahen vang ada, terutam
keterbelakangan yang diakibatkan oleh pagar candi, sehingg
dasrah  tersebut terisolin.  Adanya Desa Kerajinan di Des
Borabudur  merupakan langkah kreatif vang  dibutuhkan dal
didukung adanya preduksi yang kreatif yang memperhatikan unsy
budaya setempat, material khas, ukuran kecil, mudah dibawa, il
mempunyai latar belakang legenda.

Muanajemen

Untuk menciptakan <esa Kerajinan merupaka.n pnke:j
vang tidak mudah, peclu adanva pengelolaan menegjemen ya
werkait antara departemen yang satu denpan departemen yang |
di antaranya Departemen Dalam Negerl, Departemen Pariwisd
Dcpartcm:n Perindustrian, dan Departemen SosialKoperasi, |
ini perly dilakukan karena kegiatan satu dengan lainnya
berkaitan sehingga dapal menjadi potensi untuk mempnrsi
desa kerajinan vang ideal, Hal vang mendasar dalam penangil
menejemen desa kerajinan adalah sumber daya manusia, produl
dan pasar,

Sumber Dava Manusia '
Sumber daya  manusin - merupakan hlll 3 |

diperhatikan, karena pada PJP 1 pemerintah Indonesia

menaruh - pechation yang b 1 sumbe
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kurang nyaman tersebut di atas dan kurang adanya perlindu
yang berwajib memungkinkan orang menghindari berkunjung K
suaty lokasi wisata, Dalam pemecahannya setelah terwujudng
desa kerajinan perlu adanya musyawarah antara pihak-pihak yag
terkait dengan  adanya permasalahan  tersebul antara LAl
kepalisian, tokoh masyarakat, satpam Candi Borobadur, i
paguyuban  asongan.  Bila  perlu, ada  seoksi  bagi  ydl
melanggarnya, agar kejadian-kejadian di atas tidak terjadi, Mak
dati i, kebutuhan dasar akan keamansn dan perlindungan hard
dipertimbangkan dan disediakan supaya wisatawan marasa nyani
selama liburan di Borobudur,

dut candi di lingkungan Candi Borobudur yang menuju dusun-
dusun vang mengelilingi Candi Borobudur.
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tersedianya bahan baku kayu, bambu, dan batu depat diolah serl
dikembangkan oleh sumber daya manusia yang tersedia sebagl
tenaga kerja, dan  adanya pemandangan alam  vang inddl
merupakan madal dasar untuk menciptakan desa kerajinan. H
samping letak Dusun Gopalan, Ngaran, Kujon, Sabrangrowo, i
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Wawancarn

Rohadi Harun, Tokoh Masyarakat, Wawancara tanggal 28 Januar] "vf:I'
Jam, 19.00 WIR. Dj Baorchiadue,
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19.00 WIB. Di Borobudur.
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